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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: 47 Tahun 2018
Tentang

PENGGUNAAN PARTIKEL EMAS DALAM PRODUK KOSMETIKA

BAGI LAKI-LAKI

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang

Mengingat

d.

bahwa ajaran Islam menganjurkan wuntuk berhias
(tazayyun), dan kosmetika telah menjadi salah satu
kebutuhan manusia pada umumnya;

. bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim

harus berbahan halal dan suci;

bahwa  perkembangan  teknologi telah  mampu
menghasilkan  berbagai  produk  kosmetika  yang
menggunakan partikel emas;

. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa

tentang penggunaan partikel emas dalam produk kosmetika
bagi laki-laki;

. Firman Allah SWT; antara lain:

a. Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias:
92,25 N3 155315 1553 dtis ST Lie A8 g3 53T 416
[31 :0LeY1] Gonah E£ Y &)

Wahai anak cucu Adam, pakailah perhiasan yang bagus
pada setiap masuk mamsjid, makan dan minumlah
tetapi janganberlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raf, 7: 31)

b. Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah
secara umum untuk kepentingan manusia, termasuk
perhiasan:
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"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba -
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hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki
yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus
(untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang
mengetahui” (QS. al-A'raf [7]: 32)

38 es oY G b ekl g b A
[13 12| 5yKaE o33 oY GUS

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya
(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS. al-
Jasiyah [45]: 13)

c. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan untuk
menjerumuskan diri dalam kebinasaan, antara lain:

[195 2] ... &led Iy 2Kk 14 Vs

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan... (QS Al-Baqarah [2]: 195)

[157 100 ... a1l 24 ot A 4

..." dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk..." (QS. al-A'raf [7]: 157).

2. Hadis Nabi SAW; antara lain:
a. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim:
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Dari Ibnu Abbas ra disebutkan bahwa Rasulullah saw
melihat seorang laki-laki memakai cincin emas. Beliau
mencabut cincin emas itu lalu membuangnya seraya
berkata; “Apakah salah seorang diantara kamu sudi
meletakkan bara api ditangannya?” Setelah Rasulullah
saw pergi, ada yang berkata kepada lelaki itu; “Ambillah
cincinmu! Engkau dapat memanfaatkannya!” la berkata ;
“Demi Allah, aku tidak akan mengambilnya lagi, sebab
Rasulullah telah membuangnya.” (HR. Muslim)
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b. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad:
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“Barangsiapa diantara umatku yang memakai perhiasan

emas, lalu ia wafat sedang ia masih memakainya, pasti
Allah  haramkan emas-emas surga atasnya. Dan
barangsiapa yang memakai sutra dari umatku, lalu ia
wafat sedang ia masih memakainya, niscaya Allah
haramkan atasnya sutra-sutra surga. (HR. Ahmad)

c. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad:
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Dari Umar bin Khattab ra disebutkan bahwa Rasulullah
saw melihat seorang Shahabat memakai cincin emas, lalu
ia berpaling darinya. Shahabat itu pun membuang
cincinnya dan menggantinya dengan cincin dari besi.
Maka Rasulullah saw berkata kepadanya; “Ini lebih buruk
lagi! Ini adalah perhiasan penduduk neraka! “Shahabat itu
membuangnya dan menggantinya dengan cincin dari
perak. Setelah itu Rasulullah membiarkannya. (HR.
Ahmad)

d. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad:
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Dari Ali bin Abi Thalib ra ia berkata : Aku telah melihat
Rasulullah saw mengambil sutra dan meletakkannya
ditangan  kanannya dan mengambil emas lalu
meletakkannya ditangan kirinya. Kemudian beliau
bersabda : “Sesungguhnya dua hal ini (sutra dan emas)
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diharamkan atas kaum laki-laki dari umatku”. (HR.
Ahmad)
e. Hadis yang diriwayatkan Imam At Turmudzi:
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Dari Abu Musa Al-Asy’ary ra sesungguhnya Rasulullah saw
telah bersabda : “Telah diharamkan pakaian sutra dan
emas atas kaum laki-laki dari umatku dan dihalalkan atas
wanita-wanita muslimah mereka”. (HR. At-Turmudzi)

-/

f. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari:
NI ,.wm 3 \jj};d‘yjcum ‘ij}\ JRNAERN
Y g 5 B0 3 0 s LT

Janganlah kalian memakai sutra, jangan kalian minum
dari bejana terbuat dari emas dan perak, dan janganlah
kalian makan di atas piring yang terbuat dari emas dan
perak. Karena semua itu adalah untuk mereka (orang-
orang kafir) di dunia, dan untuk kita di akhirat kelak”.
(HR. Bukhari)

g. Hadis-hadis tentang perintah untuk menggunakan yang
halal dan meninggalkan yang haram dan berhati-hati
dalam perkara yang belum jelas hukumnya:
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang
musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui

__-y.\

hukumnya. Barang

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkan agama dan harga dirinya..” (HR.
Muslim).

\
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"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah

dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang
diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang
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tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan” (HR.
Tirmidzi dan Ibnu Majah)

-
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“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan,
jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa
hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan
beberapa hal sebagai kasih sayang kepadamu, bukan
karena Ilupa, maka janganlah kamu tanya-tanya
hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam
Nawawi).
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h. Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan
untuk berhias dan menjaga kebersihan diri, antara
lain :
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Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi saw beliau bersabda: “Tidak
masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik
kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat bertanya,
“Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik.
Rasulullah pun menjawab: “Allah SWT itu indah dan
menyukai keindahan. Kesombongan adalah menghinakan
kebenaran dan merendahkan orang lain” (HR. Imam
Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi)

i. Hadis Nabi saw yang menegaskan adanya larangan
beberapa jenis aktifitas berhias, antara lain:

(S elyy

Dari Abdullah ibn Mas'ud ra. la berkata: “Allah SWT
melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato
dan yang meminta membuat tato, memendekkan rambu,
serta yang berupaya merenggangkan gigi supaya
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kelihatan bagus, yang merubah ciptaan Allah. (HR.
Bukhari)
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Dari Abdillah ibn ‘Abbas ra. la berkata: “Rasulullah saw

melaknat kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan

perempuan, juga kaum perempuan yang menyerupakan

diri dengan laki-laki” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, al -
Turmuzi dan Ibn Majah)

j- Hadis Urfujah bin As’ad yang diriwayatkan Imam Al
Nasa'i:

£
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Dalam satu riwayat Arjafah bin As’ad hidungnya
terpotong di hari peperangan Al-Kullab, maka dia
membuat hidung dari perak namun perak itu berbau dan
mengganggu dirinya, maka Nabi memerintahkannya
untuk mengganti dengan yang terbuat dari emas. (HR.
Abu Daud)

3. Kaidah fighiyyah :
Jed 5 B 5 deiy el LB yw

" Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan
hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram ."

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak
ada dalil muktabar yang mengharamkanya ".

Bl 334
“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya ”
gy abdd @ sy
“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh ”
iy Ll g 2N

“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh”
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“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang
ditujunya ”

. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Majmu’ syarh Al-

Muhazzab 1/312
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“Adapun perkataan penulis, ‘jika terpaksa menggunakan
emas maka boleh digunakan’, maka (pendapat ini)
disepakati (oleh ulama). Para ulama mazhab kami
(Syafi’iyyah) berkata, ‘diperbolehkan baginya hidung dan
gigi dari emas dan perak’. Demikian juga mengikat
(menambal) gigi yang sakit dengan emas dan perak,
hukumnya boleh

. Pendapat Ibnu Hajar al Haitami dalam Kitab Tuhfatul

Mubhtaj Jilid 1 hal. 123:
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Ada pertanyaan tentang penggunaan serbuk emas dan
perak (baik emas dan perak digunakan secara bersama-
sama atau tidak) untuk keperluan pengobatan. Apakah
diperbolehkan atau tidak (ada unsur menyia-nyiakan
harta). Ibnu Hajar berpendapat: “bahwa penggunaan
serbuk emas dan perak boleh jika ada unsur kemanfaatan
seperti untuk pengobatan, tetapi bisa menjadi haram bila
membahayakan badan dan akal”.

. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia

Nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 tentang Penggunaan
Organ Tubuh, Ari -Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi
Kepentingan Obat-Obatan Dan Kosmetika;

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003

tentang Standarisasi Fatwa Halal;
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5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011
tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk
Kosmetika dan Obat Luar;

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada
tanggal 23 Oktober 2018.

7. Penjelasan LPPOM MUI bahwa:

a. Hasil riset industri kosmetik modern mampu

memproduksi kosmetik yang mengandung mengandung
partikel emas. Adapun prosesnya adalah berasal dari
bentuk garam emas (yang biasa ditemukan di alam),
kemudian direduksi sehingga didapatkan partikel emas
murni (Au), kemudian diproses lanjut sehingga
dihasilkan partikel emas murni (Au) dalam ukuran yang
sangat kecil (nano partikel). Partikel emas ini kemudian
dilarutkan dalam bahan cair. Larutan itulah yang
disebut dengan colloidal gold (koloid emas). Koloid
emas ini dipakai sebagai bahan kosmetik, misalnya
cream. Namun, pemakaiannya sangat Kkecil, yaitu
0,005% - 0,01% saja. Yang lainnya adalah bahan lain
yang umum dipakai untuk pembuatan cream. Dengan
penambahan partikel emas dalam kosmetik terbukti
dapat mencegah efek penuaan di kulit karena senyawa
bahan ini dapat menstimulasi pertumbuhan kolagen
secara alami.

. Disengaja atau tidak, manusia (baik laki-laki maupun

perempuan) juga dapat terpapar emas dalam bentuk
mineral dari alam dalam kehidupan sehari-hari.

8. Menurut Uji dilakukan oleh pabrik kosmetik penggunaan
partikel emas dalam bahan kosmetik dipastikan aman
karena sudah melalui uji safety human patch test dan
memiliki Product Safety Assessment (PSA) certificate.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

: PENGGUNAAN PARTIKEL EMAS DALAM PRODUK KOSMETIK
BAGI LAKI-LAKI

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Partikel emas adalah bagian terkecil dari emas.

2. Partikel emas berasal dari garam emas (yang biasa ditemukan di
alam), kemudian direduksi sehingga didapatkan partikel emas
murni (Au). Partikel emasi ini kemudian diproses lanjut
sehingga dihasilkan partikel emas dalam ukuran yang sangat
kecil (nano partikel). Partikel emas ini kemudian dilarutkan
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dalam bahan cair. Larutan yang berisi partikel emas ini
kemudian digunakan sebagai bahan kosmetik.

Kedua : Ketentuan Hukum
Penggunaan kosmetika yang mengandung bahan partikel emas
bagi laki-laki hukumnya boleh dengan ketentuan sebagai berikut;

a. dimaksudkan untuk kepentingan yang dibolehkan secara
syar’i.

b. ada kemanfaatan dan aspek bahaya (madlarrat) dalam
penggunaan  partikel emas telah  hilang  (tidak

membahayakan).
Ditetapkan di : Jakarta
Padatanggal :15Safar 1440 H
24 Oktober 2018 M
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,
Prof. Dr. H. HASANUDDIN AF., MA Dr.HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
Mengetahui,

Ketua U ,

Prof. Dr. KH. MA’'RUF AMIN
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